
 

Judul artikel : 12 pt, center, huruf kapital bold. Judul ditulis singkat, jelas tidak 
boleh lebih dari 20 kata. 

Article title: 12 pt, center, bold capital letters. The title is written briefly, 
obviously no more than 20 words. 

Nama penulis utama dan anggota (12 pt, bold, center) 
1Afiliasi penulis utama dan alamat email (10 pt, bold, center) 

2 Afiliasi penulis anggota dan alamat email (10 pt, bold, center) 
*Coresponding Author: …@yahoo.co.id (10 pt, center, italic ) 

ABSTRAK (bahasa Indonesia) (12 pt, center, capital & bold)   

Abstrak mewakili seluruh materi tulisan dan implikasinya, ditulis secara singkat 
(sekitar 200-250 kata). Abstrak harus ringkas dan faktual. Abstrak harus menyatakan 
secara singkat tujuan penelitian, hasil utama dan kesimpulan utama. Sebuah abstrak 
sering disajikan terpisah dari artikel, jadi harus bisa berdiri sendiri. Untuk alasan ini, 
kutipan harus dihindari, tapi jika penting dapa mengutip penulis dan tahun. Singkatan 
yang tidak standar atau tidak biasa harus dihindari, namun jika penting mereka harus 
didefinisikan pada penyebutan pertama. Abstrak harus dimulai dengan pengenalan 
yang jelas tentang dua atau tiga kalimat yang menyebutkan latar belakang penelitian. 
Selanjutnya, nyatakan masalah umum penelitian, dilanjutkan dengan hasil / temuan 
utama yang langsung menjawab permasalahannya. Berikan satu atau dua kalimat 
untuk membahas temuan dan simpulan. 
Kata kunci : maksimal 5 kata. 

ABSTRACT (bahasa Inggris) (12 pt, center, capital & bold)   

The abstracts represent all of the writing material and its implications, written briefly 
(about 200-250 words). A concise and factual abstract is required. The abstract should 
state briefly the purpose of the research, the principal results and major conclusions. 
An abstract is often presented separately from the article, so it must be able to stand 
alone. For this reason, References should be avoided, but if essential, then cite the 
author(s) and year(s). Also, non-standard or uncommon abbreviations should be 
avoided, but if essential they must be defined at their first mention in the abstract 
itself. Abstract should commence with a clear introduction of two or three sentences 
mentioning background of research. Subsequently, state the general problem of the 
research, followed by results/main findings that directly answer the problem. Give 
one or two sentence(s) to discuss the finding(s) or prospective(s). 
Keyword : maximum 5 words. 

1.​ PENDAHULUAN (12 pt, left, capital & bold) 
Menyajikan alasan atau latar belakang diadakannya penelitian, hipotesis yang 

mendasari, ringkasan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti tetapi hindari survei literatur yang terperinci, pendekatan yang digunakan serta 
tujuan penelitian. Tulislah deskripsi (nama lokal dan ilmiah) dari organisme yang 
diteliti. 

2.​ MATERI DAN METODE (12 pt, left, capital & bold) 
Sebutkan kapan dan dimana penelitian dilakukan, metode, prosedur dan teknik 

analisis data yang digunakan ditulis dengan jelas dan sistematis disertai dengan bahan 
dan alat yang digunakan pada setiap bagian prosedur. Berikan detail yang cukup 
untuk memungkinkan metode dilakukan ulang oleh pihak lain. Metode yang telah 

 



 

dipublikasikan harus ditunjukkan dengan sumber pustakanya, hanya modifikasi yang 
relevan yang harus dijelaskan. Jelaskan apakah penelitian ini eksperimental atau 
eksplorasi.  

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN (12 pt, left, capital & bold) 
Hasil harus jelas dan ringkas, dapat dibantu dengan tabel, gambar grafik, 

ilustrasi dan foto-foto. Nyatakan hasil yang diperoleh berdasarkan metode. Jangan 
tampilkan data yang sama pada tabel dan grafik. Rerata harus disertai dengan standar 
deviasi. Pembahasan harus mengeksplorasi hasil yang signifikan, bukan 
mengulanginya. Bahas data anda dengan membandingkan data yang dilaporkan saat 
ini dengan hasil sebelumnya, namun hindari kutipan dan diskusi yang luas mengenai 
literatur yang dipublikasikan. Sorot kesamaan, serta perbedaan, dan keunikan temuan 
anda. Subbagian harus diberi nomor 1.1, 1.2, dst. 

4.​ KESIMPULAN (12 pt, left, capital & bold) 
Akhiri pembahasan dengan memberikan sebuah simpulan. Menyajikan hasil 

penelitian yang dianggap penting untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang merupakan jawaban dari tujuan. 

5.​ DAFTAR PUSTAKA 
Disusun secara alfabetis menurut nama dan tahun terbit. Singkatan majalah/jurnal 

berdasarkan tata cara yang dipakai oleh masing-masing jurnal. Proporsi daftar pustaka 
jurnal/majalah ilmiah sedikitnya 60%, dan text book 40%. Jika Judul Naskah pustaka dalam 
bahasa inggris, maka dicetak italic. 

UCAPAN TERIMA KASIH  
Dapat disajikan bila dipandang perlu. Ditujukan kepada yang mendanai 

penelitian dan untuk memberikan penghargaan kepada lembaga mau pun 
perseorangan yang telah membantu penelitian atau proses penulisan ilmiah. 
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